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ANALISISSISTEM PENGENDALIAN INTERN ATASPEMBERIAN
KREDIT PADA PD. BPR ROKAN HULU

OLEH
WILLI NOVITASARI

135310355
ABSTRAK

Bank Perkreditan Rakyat. mempunya kegiatan utama menyal urkan dana
kepada masyarakat melalui kredit yang memiliki/resiko yang sangat besar, oleh
sebab itu diperlukan sistem pengendalian intern pemberian Kredit yang afektif
untuk mencegah terjadinya resiko tersebut. PD. BPR Rokan Hulu merupakan
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menyalurkan dana kepada masyarakat
yang membutuhkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan sistem
pengendalian intern dalam panyaluran kredit pada PD..BPR Rokan Hulu sudah
efektif. Cara memperoleh data dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara dan
dokumentasi, teknik analisis_data yang digunakan ‘adalah metode analisis
deskriptif.

Penelitian ini. menggunakan metode berfokus pada sistem pengendalian
intern atas pemberian kredit/pada,PD; BPR-Rokan Hulu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahawa PD. BPR Rokan Hulu belum berjalan secara efektif, ini di
ketahui dari masih ditemukannya kredit macet.

Kata Kunci : Pengendalian I'ntern, Pemberian Kredit
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan..merupakan. salah satu sektoryang Sangat berperan penting
dalam pembangunan perekonomian di Indonesia. Ada tiga jenis bank yang
beroperasi di Indonesia yaitu Bank-indenesia, Bank Umum, dan Bank Perkreditan
Rakyat. Ketiga jenis bank ini memiliki fungsi dan peranannya masing-masing
dalam kehidupan perekonomian di Indonesia.

Bank Perkreditan Rakyat sebagal salah saiu lembaga keuangan di
Indonesia ikut memainkan peranannya khususnya bagi kalangan masyarakat
menengah ke bawah. Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melakukan
semua kegiatan konvensional dalam aktivitasnya tidak memberikan jasa dalam
pembayaran. Bank Perkreditan Rakyat mengumpulkan dana dalam bentuk
tabungan, deposito dan lain-lain. Sedangkan dalam memberikan dana kembali ke
masyarakat Bank Perkreditan Rakyat menyalurkan dalam bentuk kredit.

Penyediaan dana oleh Bank Perkreditan Rakyat dalam bentuk kredit atau
pinjaman untuk membiayal kegiaian usaha masyarakat merupakan salah satu
kegiatan aktif yang dlakukan oleh Bank Perkreditan Rakyat. Bank Perkreditan
Rakyat akan menerima pendapatan bunga (interest income) dari kredit (pinjaman)
yang diberikan dimana pendapatan bunga merupakan salah satu sumber
penerimaan paling besar dan dominan bagi Bank Perkreditan Rakyat sehingga
kelangsungan usaha Bank Perkreditan Rakyat dapat terus berlanjut sgjalan dengan

peningkatan kegiatan pemberian kredit.



Pemberian kredit pada Bank Perkreditan Rakyat merupakan kegiatan
pokok operasional. Kegiatan yang dilakukan Bank Perkreditan Rakyat tersebut
tidak terlepas dari tujuan fundamenta yaitu mencari keuntungan atau laba. Bank
Perkreditan Rakyat harus dapat.mengel ola penyaluran dana.dan penempatan dana
tersebut secara optimal. Semakin baik cara pengelolanya maka semakin besar pula
pendapatan yang diperoleh bank tersebut.

Bank Perkreditan Rakyat harus hati-hati dan-tidak sembarangan dalam
pengelolaan kredit yang disalurkannya sehingga jumlah kredit yang telah
dicairkan sesuai dengan prosedur pemberian kredit dan setelah dana kredit sampai
ditangan nasabah (debitur) tidak akan menimbulkan kredit-macet bagi Bank
Perkreditan Rakyat karena kredit macet sangat mempengaruhi. kondisi finansial
Bank Perkreditan Rakyat.

Kredit macet dalam jumlah yang besar akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan Bank Perkreditan Rakyat.-Dengan adanya kredit macet, kegiatan
Bank Perkreditan Rakyat akan terhambat karena keuntungan utama suatu bank
diperoleh dari selisth bunga ssmpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan
bunga pinjaman yang disalurkan. Oleh karenaiitu, pthak Bank Perkreditan Rakyat
harus melakukan penilaian kredit dengan tujuan untuk memastikan bahwa fasilitas
kredit hanya diberikan kepada calon debitur yang benar-benar pantas untuk
menerimanya. Hal ini bertujuan agar kredit yang diberikan dapat mencapai
tujuannya. Untuk itulah, Bank Perkreditan Rakyat harus melakukan pengendalian
intern atas pemberian kredit kepada debitur.

Pengendalian intern sebaiknya dimulai saat melakukan seleks atas calon

debitur yang mengajukan kredit sehingga pihak Bank Perkreditan Rakyat dapat



melakukan penilaian atas calon debitur yang benar-benar layak menerima dana
kredit. Setelah dana kredit cair maka pihak Bank Perkreditan Rakyat harus
mengelola kredit debitur dengan baik untuk menghindari hal-hal yang dapat
merugikan Bank-Perkreditan Rakyat. Pengendalian intern sangat penting dalam
pemberian kredit supaya Bank Perkreditan Rakyat bisaterhindar dari kredit macet
yang dapat merugikan kelangsungan operasional Bank Perkreditan Rakyat.

Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Rokan Hulu disingkat PD.
BPR. Rokan Hulu merupakan salah Bank Perkreditan Rakyat yang beroperasi di
Kota Pasir Pengaraian. PD. BPR. Rokan Hulu dalam pemberian kredit kepada
debitur berdasarkan pada prinsip kehati-hatian (prudential - banking) untuk
menghindari resiko kredit macet. PD. BPR. Rokan Hulu langsung melakukan
penanganan atas permohonan kredit yang digjukan oleh calon debitur dimana
calon debitur yang mengajukan_ kredit akan-dilakukan survel oleh PD. BPR.
Rokan Hulu untuk lebih meyakinkan bahwa calon debitur memang layak untuk
diberi pinjaman oleh PD. BPR. Rokan Hulu.

Proses pemberian kredit pada PD. BPR..Rokan Hulu dilakukan melalui
beberapa tahap. Tahap pertama yaitu tahap permohonan kredit meliputi pengisian
formulir permohonan kredit dan pengecekan awa dan verifikas data oleh
Custumer Service (CS) Kredit. Tahap kedua yaitu pengecekan data, wawancara
tidak dilakukan oleh bank BPR Rokan Hulu dan kunjungan tempat usaha debitur
adalah tugas dari Anais Kredit, dalam ha ini analis kredit dari bank akan
mengecek semua kelengkapan syarat calon debitur untuk memastikan kelayakan

syarat-syarat yang digjukan. Tahap ketiga yaitu pembuatan Memorandum Usulan



Kredit (MUK) atau proposal kredit oleh analis kredit, dalam hal ini analis kredit
membuat proposal kredit yang isinya sesuai dengan data-data yang diperoleh saat
melakukan kunjungan tempat usaha debitur. Tahap keempat yaitu pengajuan
kepada komite kredit yang terdiri.dari KepalaSeks Kredit, Kepala Bagian Kredit,
Pimpinan Cabang, Direks dan Komisaris, dalam ha ini Memorandum Usulan
Kredit (MUK) yang telah dibuat-oleh analis kredit digjukan kepada komite kredit
untuk dibahas dan diputuskan apakah kredit layak untuk diberikan kepada debitur.
Tahap kelimayaitu penjadwalan realisasi dan notifikasi oleh CS Kredit, dalam hal
ini jika kredit disetujui oleh komite kredit maka Bagian CS Kredit membuat
penjadwalan realisasi dengan memberitahukan kepada debitur supaya membawa
dokumen-dokumen asli yang dibutuhkan. Tahap keenam yaitu pengikatan fasilitas
dan jaminan kredit, daam hal ini Bagian Administrasi Kredit (Adm. Kredit)
mel aksanakan pengikatan kredit dengan debitur dimana pihak bank akan diwakili
oleh pegabat yang ditunjuk khusus oleh direksi. Tahap ketujuh yaitu realisas
kredit, dalam hal ini Bagian Administrasi Kredit (Adm. Kredit) bertugas untuk
mel akukan pendataan dokumen barang jaminan dan.membuat master data debitur
untuk realisasi kredit sedangkan Bagian Dana bertugas membukukan plafond
kredit pada data komputer dan memproses penarikan atau pencairan fasilitas
kredit sesuai dengan dokumen penarikan yang telah disediakan oleh bank.

Secara umum kolektibilitas kredit pada Bank Perkreditan Rakyat dapat
dikelompokkan menjadi empat tingkatan yaitu: 1) Lancar (L) kredit yang tidak
terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga,2) Kurang Lancar (KL) kredit

yang terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga lebih dari 1 (satu) bulan



tetapi tidak lebih dari 3 (tiga) bulan,3) Diragukan (D) kredit yang terdapat
tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga lebih dari 3 (tiga) bulan tetapi tidak
lebih dari 6 (enam) bulan, dan 4) Macet (M) kredit yang terdapat tunggakan
angsuran pokok dan/atau bungalebih dari 6 (enam) bulan
Berikut ini adalah daftar posisi kredit PD. BPR. Rokan Hulu Pasir
Pengaraian tahun 2015 - 2016:
Tabel 1.1

Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Rokan Hulu
Kolektibilitas Kredit Tahun 2015-2016

(Ribuan Rp)
No. | Kolektibilitas | T@hun2015 | o . | Tahun2016 | persentase
(Rp) (Rp)

1 Lancar 145200993 | 9262% | 130946515 =~ 90-70%
2 | KurangLancar | 1.771.822 1.13% 2.487.194 1.72%
3 | Diragukan 2.546.480 1.62% 2.435.876 1.69%
4 Macet 7.252.112 4,68% 8.496.004 5.89%
Total 156.780.407 100% 144.367.589 100%

Sumber: PD. BPR. Rokan Hulu

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah kredit macet lebih tinggi
dibandingkan dengan kredit kurang lancar dan kredit diragukan. Jika pengelolaan
terhadap kredit tidak dilaksanakan dengan baik maka kemungkinan terjadinya
kredit bermasalah khususnya kredit macet sangat besar, dan dalam jumlah yang
lebih besar tentu sgja akan menimbulkan kerugian bagi bank.

Pada tabel diatas juga memperlihatkan persentase kredit bermasalah yaitu
kredit kurang lancar, diragukan, dan macet yang disalurkan PD. BPR Rokan Hulu

pada tahun 2015-2016 adalah sebagal berikut : jumlah kredit kurang lancar pada
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tahun 2015 sebesar 1.13% di tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 1.72%.
Sedangkan jumlah kredit diragukan pada tahun 2015 sebesar 1.62%, ditahun 2016

mengalami peningkatan sebesar 1.69%. Kredit macet pada tahun 2015 sebesar

slumnya, maka

h pengendalian

Sedangkan manfaat yang hendak dicapai dari penelitian yang dilaksanakan
ini adalah:
1. Bagi penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengena sistem

pengendalian intern yang baik terhadap pemberian kredit pada suatu bank.
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2. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi masukan untuk

dijadikan pertimbangan dalam usaha perbaikan atas kekurangan yang ada

dalam sistem pengendalian intern.

BABII am [ A eoritis mengenai topik

BAB Il Ne as tentang metode penelitian yang berisi lokasi
penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan
teknik analisis data.

BAB IV : Merupakan gambaran umum perusahaan (objek penelitian) berisi

mengenai sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

BABV : Merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang beris tentang hasil

olahan data penelitian disertai dengan pembahasannya sesuai dengan

rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya.

BAB VI : Ba an memberikan saran
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BAB |1
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
A. Telaah Pustaka

tagihan yang

dapat dip an N kesepakatan antara

yang dimiliki dalam melunasi pinja

Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu kredit melipuiti
kepercayaan, kesepakatan, jangka waktu, resiko dan balas jasa. Sedangkan tujuan
utama dalam pemberian kredit adalah mencari keuntungan, membantu usaha

nasabah, dan membatu pemerintah (Kasmir, 2008).



2.

3.

a

Fungs dan Tujuan Kredit
Menurut Arthesa (2006), tujuan pemberian kredit yaitu :

Mencari keuntungan, dalam ha ini pemberian kredit bertujuan untuk
mendapatkan hasil.dari pemberian kredit pada nasabah dalam bentuk bunga
dan biaya administrasi sebagai bal as j asa kepada bank.
M embantu usaha nasabah, bertujuan memberikan dana kepada nasabah baik itu
dana investass dan modal kerja untuk membantu mengembangkan dan
memperluas usaha nasabah.
Membantu pemerintah, semakin banyak kredit yang disalurkan oleh bank maka
pemerintah akan terbantur terhadap peningkatan ., pembangunan diberbagai
sektor.

Menurut Kasmir (2008), fungsi kredit sebagal berikut :

Menakkan peredaran uang dan lalu lintas uang, uang yang disalurkan dari
wilayah satu ke wilayah yang lainnya terutama daerah yang membutukan uang
dengan cara meperoleh kredit maka daerah tersebut akan mendapat tambahan
uang dari aderah lain.

Meningkatkan daya guna barang, dengan kredit yang diberikan bank kepada
nasabah dapat dijadikan modal untuk mengolah barang yang tidak berguna
menjadi bermanfaat untuk kehidupan.

Sebagal adat stabilitas ekonomi, penambahan barang yang dibutuhkan oleh
masyarakat akan terpenuhi dengan adanya alat stabilitas ekonomi.

Menambah hubungan internasional, untuk memper erat hubungan debitur dan
pemberi kredit makadi lakukan pinjaman internasional.

Meningkatkan keinginan berusaha, bagi nasabah yang memiliki modal pas-
pasan akan sangat terbantu dengan adanya kredit dan dapat meningkatkan
keinginan mengembangkan usahanya.

Prosedur Penyaluran Kredit
Menurut Kasmir (2008), prosedur penyaluran kredit yaitu :

Latar belakang calon debitur, yaitu : riwayat hidup, sgarah singkat usaha,
jenis usaha, lokasi usaha dan status kepemilikan yang akan dibiayai.

Tujuan permohonan kredit, untuk modal kerja atau meningkatkan kapasitas
produksi atau mendirikan usaha baru.

Besarnya kredit dan jangka waktu, hasil analisa bank akan menentikan jumlah
kredit dan jangka waktu kredit yang layak diberikan kepada calon debitur.
sedangkan calon debitur dapat menentukan besarnya jumlah kredit yang
diperolen dan jangka waktunya apabila hasil analisa bank sesuai dengan
permohonan.

Jaminan kredit, penilaian jaminan kredit harus dilakukan dengan teliti karena
jaminan merupakan barang yang dijadikan untuk menutupi semua risiko
kemungkinan macetnya suatu kredit baik di senggja ataupun tidak.
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Jaminan Kredit

Menurut Hasibuan (2007), jaminan kredit yaitu :

Kredit menggunakan jaminan

Kredit -dengan ‘jamiana seperti benda berwujut yang. dapat dijadikan
jaminan misalnya : tanah, bangunan, kendaraan, mesin, peralatan, kebun dan
barang dagangan lainnya. Sedangkan benda yang tidak berwujut berupa surat-
surat yang dapat dibuat jaminan seperti .. sertifikat saham, obligasi, tanah,
depodito, dan surat berhargalainnya.
Kredit tidak menggunakan jaminan

Kredit tanpa jaminan adal ah kredit yang disalurkan tanpa jaminan tertentu,
biasanya di salurkan pada perusahaan yang memiliki laba yang besar dan
profesional sehingga kemungkinan terjadinya kredit macet sangat kecil.

Manfaat dan Unsur Kredit
Menurut Kasmir (2008), manfaat kredit yaitu :
Jadi motivasi meningkatkan aktivitas perekonomian dan perdagangan.
Menambah kesempatan kerjauntuk masyarakat.
M enaikkan produktifitas.
Meningkatkan keinginan usaha
Menambah modal kerja perusahaan.

Menurut Kasmir (2008), unsur yang dalam pemberian fasilitas kredit

yaitu:

1

Kepercayaan

Adaah kepastian untuk: menerima kembali dana yang telah disalurkan pada
masa yang akan datang.

K esepakatan

Perjanjian yang di setujui oleh pihak yang bersangkutan dengan
menandatangani hak dan kewajiban masing-masing.

tenggang waktu

waktu pengembalian dana yang telah disetujui bersama.

Ancaman

Peluang macetnya pengembalian kredit dan tidak tertagihnya pinjaman.

Balas Jasa

Adalah yang sering di sebut bunga adalah suatu keuntungan atas pemberian
kredit atau jasa.



6. Faktor-Faktor Penentu dalam Pemberian Kredit
Dalam pemberian kredit membutuhkan suatu analisis terhadap usaha yang
dilakukan debitur untuk menentukan suatu keputusan dalam pemberian kredit.

Salah satu cara.menila kegiatan usaha debitur adalah dengan menggunakan

prinsip-prinsip kredit pada aspek-aspek usaha debitur. Adapun prinsip-prinsip

yang digunakan adalah analisis 5C.
Menurut Kasmir(2008), analisis 5C adalah sebagai berikut :

1. Character, yaitu watak nasabah berupa kegujuran, tanggungjawab, dan
konsisten. Debitur yang menerima kredit harus memiliki_kepribadian yang
dapat dipercaya, dengan latar belakang pribadi baik dan pekerjaan yang baik.

2. Capacity, yaitu kemampuan seseorang untuk menjalankan bisnis. Debitur
harus di analisis mampukah mengelola usahanya dengan baik, jika usahanya
berjalan dengan baik maka kemungkinan untuk mengembalikan pinjaman
sesual dengan perjanjian dan usahanya tetap berjalan.

3. Capital, yaitu kondis keuangan nasabah. Pendapatan yang besar maka
kemungkinan untuk mengembalikan pinjaman sangat besar.

4. Collateral, yaitu agunan yang dijanjikan untuk keamanan transaksi kredit.
Jaminan harus melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jikakredit tidak tertagih
maka agunan inilah yang akan digunakan untuk membayar kredit tersebut.

5. Condition, yaitu kondisi ekonomi. Memberi kredit hendaknya juga menilai
kondis ekonomi sekarang dan masa yang akan datang.

Tujuan andlisis kredit adalah untuk mengetahui kemampuan dan
kesungguhan seorang debitur untuk membayar pinjaman sesuai kesepakatan.

7. Definis Bank

Bank dalam menjalankan usahanya menghimpun dana dari masyarakat
dan mengeluarkannya kembali dalam berbaga alternatif investasi. Sehubungan
dengan fungs pengumpulan dana ini, bank sering pula disebut lembaga
kepercayaan dan transaksi usaha bank senantiasa berkaitan dengan uang.

Definisi bank menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21

Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah menyatakan bahwa “bank adalah badan



usaha yang dihimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.”

Peran perbankan perlu.. ditingkatkan..sesua dengan fungsinya dalam
menghimpun dan menyal urkan dana dari masyarakat dengan lebih memperhatikan
pembiayaan kegiatan sektor - perekonomian mnasional dengan prioritas pada
koperasi, ‘pengusaha Kecil dan menengah, serta akan memperkuat struktur
perekonomian nasional.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008

tentang Perbankan Syariah maka bank dapat dibedakan menjadi:

1. “Bank Umum
Bank umum adalah bank konvensional yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalulintas pembayaran.

2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank konvensional yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayara.”

Menurut Kasmir (2012), usaha Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yaitu :

1. Mengumpulkan dana dari masyarakat berupa simpanan seperti deposito
berjangka, tabungan, dan lainya.

2. Menyalurkan dana dalam berbagai bentuk pada masyarakat bagi yang
memerlukan.

3. Menyimpan dana berbentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), sertifikat
deposito. SBI adalah apabila BPR mengalami overlikuiditas maka SBI adalah
sertifikat yang diberikan bank indonesia kepada BPR.

8. Pengertian Sistem
Sistem merupakan fungss mangemen yang melaksanakan analisa atas
seluruh aktifitas perusahaan. Fungsi ini sangat ini sangat penting karena

menghasilkan pertimbangan dan saran yang bermanfaat untuk perencanaan
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berikutnya. Adanya pengendalian di perusahaan, maka diharapkan seluruh

aktivitas dapat berjalan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan

sebelumnya.

2. Penilaian Resiko (Risk Assessment).
3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities).
4. Informasi Dan Komunikasi (Information And Communication).
5. Aktivitas Pemantauan (Monitoring Activities).
Agar lebih jelas maka berikut ini akan dijelaskan kelima komponen

pengendalian intern tersebut:
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1. Lingkungan Pengendalian (Control Invironment)

Lingkungan pengendalian menetapkan suasana dari suatu organisasi yang

memengaruhi kesadaran akan pengendalian dari orang-orangnya. Sejumlah faktor

guna mendorong kreatifitas dan inisiatif dalam menghadapi kondisi yang
dinamis.

¢ Komite audit dan dewan direksi
Dewan direksi dapat berperan penting dalam tata kelola korporasi yang
efektif karena memikul tanggung jawab akhir untuk memastikan bahwa

mangjemen telah mengimplementasikan pengendalian internal dan proses
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pelaporan keuangan yang layak. Untuk membantu melakukan

pengawasan, dewan membentuk komite audit yang diserahi tanggung

jawab mengawas pelaporan keuangan. Komite audit juga bertanggung

Kegiatan sumber daya manusia meliputi perekrutan karyawan baru,
orientas karyawaan baru, pelatihan karyawan, motivasi karyawan,
evaluas karyawan, promosi karyawan, kompensas karyawan,
perlindungan karyawan dan pemberhentian karyawan.

2. Penilaian Risiko (Risk Assessment)
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Perusahaan harus mengidentifikasi dan menganalisis berbagai faktor yang

bisa menimbulkan resiko bagi perusahaan dan harus menentukan bagaimana

mengelolaresiko tersebut.

g

|WIALN

=

4. Informasi

5. Aktivitas Pemantauan (Monitor
Sistem pengendalian intern harus memonitor secara periodik dengan
memadai. Penyimpangan yang signifikan harus di laporkan kepada
manajemen puncak atau dewan komisaris.

B. Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah

diuraikan diatas maka dapat dikemukakan hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
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Analisis pengendalian intern atas pemberian kredit pada PD. BPR. Rokan Hulu

Pasir Pengaraian belum diterapkan secara ef ektif.
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. Teknik Pengumpulan Data

BAB 111

METODE PENELITIAN

Data
Datap asi penelitian dalam
el ini S ik c- X 5 redit, custumer
service ’

=)

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu :
Wawancara
Yaitu mengadakan wawancara langsung dengan seksi kredit, analis kredit,
custumer service kredit, penagihan kredit dan memberikan pertanyaan

mengenai masalah yang diteliti.
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2. Dokumentasi

Y aitu dengan cara meminta dokumen berupa laporan Keuangan dua periode,

dlisa deskriptif,

Q)

g
“%\“_'\ 3 ‘f’

onganalisis serta

 telah dipelgjari
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PRUSAHAAN

A. Sgarah PD. BPR Rokan Hulu

PD. BPR Rokan Hulu adalah lembaga keuangan bank milik pemerintah
kabupaten Rokan Hulu, bank masin memiliki 'satu jaringan kantor yaitu kantor
pusat yang beralamat di J. Tuanku Tambusai kompleks Pasar Modren Kampung
Padang, Pasir Pengaraian Rokan Hulu — Riau. PD. BPR Rokan Hulu bergerak
dibidang penyaluran dana yang dapat dimanfaatkan masyarakat kecil dan

menengah terutama masyarakat yang mempunyai sektor riil.

1. Pada Tahun 2004 persiapan-persiapan pendirian telah dimulai.

2. Pada Tahun 2005 proses pendirian untuk mendapatkan izin prinsip sempat
tertunda karenaterkendal aberbagai faktor teknis dan non-teknis.

3. Pada Tahun 2006 berkat keinginan dan komitmen yang kuat dari Pemerintah
Daerah Rokan Hulu, proses pendirian PD. BPR Rokan Hulu kembali dapat
diteruskan, sehingga pada tanggal 7 Juli 2006-melalui Surat Keputusan Bank
Indonesia Nomor: 8/348/DPBPR permohonan izin prinsip pendirian BPR
Rokan Hulu sudah dapat disetujui. Direksi beserta pemilik dalam batas 360
hari diminta harus dapat melengkapi persyaratan-persyaratan dalam rangka
penggjuan izin usaha, diantaranya : pengesashan PERDA pendiri Bank,
penyediaan gedung kantor, susunan struktur organisasi dan tata kerja serta

tenaga kerja dan dokumen administratif lainnya.
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4. Pada tahun 2007 berkat kerja sama dan koordinasi yang baik antara seluruh
pihak terkait, PEMDA, DPRD dan pengurus BPR yang dilantik maka semua

persyaratan tersebut yang berkaitan dengan pengaguan izin usaha telah

007 ses tusan Bank Indonesia

watt 02

2. Mis
1. Menghimpun dana pihak ketiga melaui penyediaan layanan simpanan
yang mampu memenuhi dan melebihi ekspektasi nasabah (pelayanan
prima).
2. Menyaurkan kredit kepada pihak ketiga terutama masyarakat rokan hulu

dengan segmentasi pasar diprioritaskan pada sektor usaha mikro dan kecil,
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yaitu dengan konsisten senantiasa meningkatkan kualitas penyaluran kredit

dengan menerapkan prinsip kehati-hatian bank.

. Mendapatkan kepercayaan dan loyalitas dari nasabah dengan selalu

Direktur Utama : Jangnip,S.Sos
Seksi Audit Intern  : Anggi Firmansyah,ST (kasi), Ridwan (PIk)
Direktur : Muswita,SP

Seksi Umum

1. Personalia

2. Rumah Tangga
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3. Driver

4. Office Boy & Cleaning Service

5. Security

1. Remedia
Adapun uraian tugas dari struktur organisasi PD. BPR Rokan Hulu adalah

sebagal berikut:

1. Dewan Pengawas

Dewan Pengawas BPR mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut :
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a Menyetujui dan memberikan masukan tentang kebijakan perkreditan PD.
BPR Rokan Hulu yang diusulkan direksi.

b Meminta penjelasan atau pertanggungjawaban direkss mengenai berbagai

d

3. Seks Audit Intern
a Melakukan pengawasan terhadap pel aksanaan tugas dalam kantor.
b Memeriksaadministrasi keuangan bank.
c Mendliti kebenaran dan kelengkapan laporan-laporan keuangan terutama

neraca dengan perhitungan rugi/laba.
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d Membantu Direksi dalam mengadakan penilaian atas sistim Pengendalian
Intern (SPI).
4. Direktur

a Mewakili oS S gila Direktur Utama

penilaian ke e enaikan gaji berkala, kenaikan
pangkat, promosi ata S aan, hukuman jabatan dan
pemberhentian pagawai.

6. Seks Dana
a Meakukan dan mengkoordinasikan dalam hal pengembangan serta
pengelolaan dana BPR baik dalam kegiatan penghimpunan maupun

penempatan.
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b Mengurus, mengelola dan mengadministrasikan penanaman dana pada
Bank lain dan pinjaman lainnya.

7. Seksi Akuntansi dan Perencanaan

diajukan debitur.
3. Memastikan kelengkapan dan persyaratan yang diajukan nasabah.

b Seks Penagihan Kredit mempunya tugas melakukan penagihan kredit
kategori lancar, mengadministrasikan dan mengevaluasi kredit bermasalah
yang masih dibawah kelolanya.

¢ Marketing Lending mempunyai tugas sebagai berikut :
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1. Bertanggung jawab atas pencapaian target pembiayaan.

2. Mempunyai kemampuan menganalisis pembiayaan.

3. Memproses dan merealisasikan pembiayaan.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

t\va\it\

kredit.

kredit bermasal ah.

Proses pemberian kredit pada PD. BPR Rokan Hulu adalah sebagai
berikut:

Pertama, nasabah akan mengajukan permohonan berbentuk proposa atau

formulir permohonan kredit yang digjukan kapada bank. Pemberian kredit ini
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dilakukan berdasarkan pertimbangan dan kepercayaan petugas dan pengelola yang
seksama terhadap calon nasabah, serta kelayakan usaha yang dilakukan nasabah.

Adapun permohonan kredit harus dilengkapi dengan dokumen kredit yang

7
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Ketika segala persyaratan tersebut telah dimiliki, nasabah kemudian
diminta untuk digukan ke Custumer Service (CS) kredit dengan melampirkan
salinan-salinan persyaratan tersebut. Kemudian akan di cek oleh Custumer Servise

(CS) kredit apakah nama nasabah termasuk dalam Daftar Hitam (DH) di



Customer Service Bank Umum yang menjadi rekan BPR atau dalam laporan
Sistem Informasi Debitur (SID).

Selanjutnya, dilakukan pengecekan ulang terhadap berkas yang telah
diterima dari CS kredit oleh. Anaisa Kredit. Analisa Kredit melakukan
pemeriksaan kelengkapan sayarat yang ditentukan. Mulal deri penyelidikan berkas
yang dijadikan jaminan, membuktikan kebenaran dan keaslian dari berkas yang
ada

Tahap selanjutnya melakukan analisa kredit yang dilakukan oleh bagian
pemberian kredit. Melakukan penilaian kredit dengan menerapkan konsep 5C
(charakter, capacity, capital, collateral and condition). Analisa kredit dengan
konsep charakter yaitu tentang penilaian watak calon debitur seperti sifat-sifat
pribadi, kebiasaanya, cara hidup, keadaan latar belakang keluarga, maupun
hobinya. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui sampal mana itikad baik atau
kemauan calon debitur untuk memenuhi kewajibannya sesuai dengan perjanjian
yang sudah disepakati. PD. BPR Rokan Hulu menugaskan analis kredit untuk
mencari tahu tentang debitur dilingkungan tempat tinggal debitur, mencari tahu
kegiatan usaha debitur dengan menanyakan kepada patner debitur. Dan juga
meminta informasi dari bank lain dengan mengecek SID (Sistem Informasi
Debitur) calon debitur, apakah masih mempunyai tanggungan pada bank atau
pihak lain. Dalam menganalisa watak dari calon debitur, bank terkadang tidak
konsisten, ini terjadi apabila analis kredit mengenali calon debitur, seperti

keluarga, saudara dan teman.



Selanjutnya capacity merupakan penilaian yang berdasarkan kemampuan
debitur untuk membayar kembali kreditnya. Dalam hal ini PD. BPR Rokan Hulu
melihat dari laporan keuangan debitur berdasarkan pendapatan yang diperoleh
perbulannya, pengalaman mengelola usahanya:

Selanjutnya adalah capital merupakan upaya untuk mengetahui modal
yang dimiliki oleh calon debitur=Daam hal ini,PD. BPR Rokan Hulu pemberian
kredit hanya untuk yang memiliki modal dan menanyakan langsung kepada calon
debitur berapa modal yang dimilikinya. Contohnya warung, langsung melihat
kondisi fisik serta piutang dagangnya.

Analisis selanjutnya adel ah collateral merupakan tkatan agar pihak debitur
bersungguh-sungguh agar bisa mengembalikan pinjaman. Salah satunya adalah
jaminan atau agunan ini sebagal bukti dan kekayaan atas kemampuan dan
kemauan debitur dalam mengembalikan kreditnya; Dalam halini PD. BPR Rokan
Hulu melakukan survey ke lapangan, meninjau fisik dan harga jua dari jaminan
yang diberikan.

Analisis yang terakhir adalah condition dalam hal ini bank melihat kondisi
calon debitur secara umum serta _kondis“terhadap usaha yang dijalani. Dengan
cara PD. BPR Rokan Hulu melihat kondisi usaha berkembang atau tidak, melihat
respon masyarakat sekitar terhadap adanya usaha calon debitur, serta melihat
kondisi perekonomian saat ini, jika harga jual produk calon debitur saat ini naik
akan dibantu, tetapi jika turun tidak akan dibantu.

Kelima konsep diatas terdapat salah satu prinsip yang dianggap sulit oleh

bank dalam melaksanakannya vyaitu prinsip Character dimana dalam



melaksanakan penilaian pada calon debitur sangat dibutuhkan ketelitian dan
analis kredit terkadang kurang konsisten apabila calon debitur tersebut yang
dikenali seperti keluarga.

Tahap selanjutnya adalah mel akukan-wawancara kepada calon debitur
oleh Analis Kredit. Wawancara tidak ada dilakukan oleh Bank BPR Rokan Hulu,
seharusnya wawancara dilakukan'yang bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang lebih jelas mengenai usaha yang dijalankan debitur, dan menilai bagaimana
watak calon debitur tersebut. Setelah wawancara Analis Kredit melakukan
peninjauan lokasi (On The Spot). Setelah itu, laporan mengenai on the spot dapat
menjadi pertimbangan bagi analis kredit untuk melanjutkan proses pemberian
kredit pada calon debitur. Apabila kredit disetujui maka Analis Kredit membuat
rekomendasi terhadap permohonan calon debitur kepada komite kredit untuk
memperoleh keputusan sesuai. batasan dan wewenang yang telah ditetapkan.

Komite Kredit yang terdiri dari kepala seks kredit, kepala bagian kredit,
pimpinan cabang, direksi dan komisaris. Proposal kredit yang merupakan hasil
analis kredit maupun data pendukung lainnya di serahkan kepada komite kredit
pada tingkat kewenangannya, untuk dibahas dan diputuskan oleh komite kredit
apakah kredit yang diusulkan tersebut dapat disetujui atau ditolak.

Apabila keputusan komite kredit menolak permohonan tersebut, maka
berkas permohonan dikembalikan ke analis kredit untuk di sampaikan
pemberitahuan penolakan secara tertulis kepada pemohon. Apabila keputusan
komite kredit menyetujui permohonan maka dilakukan registrasi sesuai keputusan

yang berwenang untuk kemudian dilakukan penjadwalan realisasi oleh CS Kredit
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dengan memberitahukan kepada calon debitur untuk membawa dokumen adli
yang dibutuhkan serta syarat lainnya yang berkaitan dengan realisasi untuk di

serahkan ke bagian administrasi kredit.

debitur pada : ika ; r epada Custumer

Service (CS)

calon debitur, selanjutnya Custumer Service (CS) Kredit meminta tandatangan
pejabat berwenang yang tertera dalam akad kredit sebagai tanda pengesahan dan
persetujuan atas realisas kredit

Administrasi Kredit menerima dokumen kredit yang sudah ditandatangani,
menyimpan dan mengelola dokumen kredit. Pada Seksi Dana menerima dokumen

pemindahbukuan dari Custumer Service (CS) Kredit dan memposting pencairan



kredit pada program aplikasi perbankan. Selanjutnya debitur menerima lampiran
akad kredit dan jadwal angsuran dari Custumer Service (CS) Kredit, setelah itu
baru debitur menerima dana melalui tabungan.

Setelah pencairan kredit analis_kredit melakukan pemantauan dan
penilalan perkembangan usaha setelah pinjaman kredit diberikan.

Berdasarkan penelitian. pada PD. BPR Rokan Hulu, maka dapat diketahui
pelaksanaan pemantauan pada bank belum sesuai, hanya dilakukan pada saat
terindikas adanya gejala atau kemungkinan akan kredit macet nasabah. Selain itu
juga pemantauan kurang maksimal karena terkendala jauhnya tempat debitur
sgjauh 50 km degan menghabiskan 1 sampal 2 jam perjaanan. Sehingga
mengakibatkan kurangnya informasi atas keterlambatan pembayaran kredit. Hal
ini berdampak pada tingkat pengembalian kredit yang telah diberikan. Dimana
pihak bank belum maksimal dalam memantau, debitur mengawas penggunaan
kreditnya sesual dengan yang dimaksud pada saat pengujian permohonan kredit
oleh debitur.

Pengawasan sebaiknya dilakukan berkala setiap bulan atau tiga bulan
sekali, namun pemantauan ini tidak selalu dilakukan pada setiap nasabah karena
pemantauan PD. BPR Rokan Hulu hanya didasarkan keyakinan pihak nasabah.

B. Analisis Pengendalian Intern atas Pemberian Kredit pada PD. BPR
Rokan Hulu
1. Unsur Sistem Pengendalian Intern
Unsur pokok sistem pengendalian intern adalah :

a Pemisahan Tugas dan Tanggung Jawab



Pemisahan tugas dan tanggung jawab dibentuk bertujuan untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pendelegasian tugas dalam
kegiatan operasional perusahaan dapat digambarkan dalam suatu struktur
organisas yangs terdapat = didalannya kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian dan pemantauan untuk mencapal tujuan. Untuk menerapkan
aktivitas =~ pertanggungjawaban: | Tyang = efektif ~ maka sistem pelaporan
pertanggungjawaban harus disesuaikan dengan struktur organisasi perusahaan.
PD. BPR Rokan Hulu memiliki struktur organisasi dan setiap bagian memiliki
wewenang dan tanggung jawab atas tugas yang dibebankan.

Dalam menerapkan pemisahan tugas dan tanggung jawab PD. BPR Rokan
Hulu telah menerapkannya dengan baik hal 'ini bisa di lihat dari struktur
organisas bank yang ditanda dengan adanya pembagian dibidang perkreditan
seperti Analis Kredit yang bertugas menganalisis, memastikan informasi tentang
usaha nasabah, alamat nasabah, lokas dan keabsahan jaminan, penggunaan
kredit yang digjukan nasabah serta memastikan kelengkapan dan persyaratan
yang digjukan nasabah, Penagihan Kredit yang bertugas melakukan penagihan
kredit kategori lancar, mengadministras kan.dan mengevaluasi kredit bermasalah
yang masih dibawah kelolanya, Marketing Lending yang bertugas
bertanggungjawab atas pencapaian target pembiayaan, menganalisis pembiayaan,
Administrasi Kredit yang bertugas melayani nasabah, mengadministrasikan
pelunasan kredit, dokumen pencairan, penataan jaminan dan semua yang
berhubungan dengan administrasi kredit, dan Custumer Service Kredit yang

bertugas mengadministrasikan permohonan masuk, pencairan, melayani nasabah.



Tapi sebaiknya bank memisahkan analisis kredit dengan Account Officer agar
hasil survey ke lapangan Iebih baik.
b Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan

Dalam organisas setiap.transaksi_hanya terjadi atas dasar otorisasi dari
pejabat - yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebuit.
Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian
wewenang untuk otorisas atas setiap transaksi.

Pada PD. BPR Rokan Hulu komite kredit mempunyai wewenang dalam
memberikan rekomendasi atas persetujuan atau penolakan kredit. Apabila
permohonan kredit ditolak oleh komite kredit maka berkas dikembalikan kepada
analis kredit untuk disampaikan pemberitahuan penolakan secara tertulis pada
pemohon. Jika permohonan kredit disetujui oleh komite kredit maka analis kredit
akan menyerahkan ke bagian, administrasi kredit. Sistem wewenang dan prosedur
pencatatan pada PD. BPR Rokan Hulu sudah diterapkan dengan baik.

c Praktek yang sehat

Pembagian tanggung jawab atas tugas yang dibebani masyarakat tidak
akan terlaksana dengan bark jika tidak. tereiptanya praktek yang sehat. PD. BPR
Rokan Hulu belum menerapkan praktek yang sehat, karena bank tidak melakukan
pemerikasaan mendadak kepada bagian administrasi kredit dengan aasan bisa
mengawasi tanpa melakukan pemeriksaan mendadak.

PD. BPR Rokan Hulu hanya menerapkan cuti terhadap karyawannya,

pemberian cuti diberikan 12 hari selama setahun. Pembentukan staf pengendalian



intern yang dilakukan PD. BPR Rokan Hulu berfungs sebaga pengawasan
terhadap kegiatan bank.
d Karyawan yang bermutu

Aspek penting dalan sistem pengendalian intern adalah personil organisasi.
Pelaksanaan pengendalian intern tergantung pada personelnya. Oleh karena itu,
setigp karyawan dituntut memiliki, Sintegritas. yang tinggi, nila etika dan
pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan.

PD. BPR Rokan Hulu telah melakukannya cukup baik. Hal ini didukung
dengan prosedur dalan menerima karyawan, pengembangan potensi karyawan,
penilaian prestas karyawan serta pendidikan karyawan yang minimal SMA,
ditempatkan bagian Administrasi dan tingkat pendidikan S1 hukum bagian legal.
Selain itu juga pihak PD. BPR Rokan Hulu selalu mengadakan pel ati han-pel atihan
untuk menunjang pengetahuan dan keterampilan karyawan.

2. Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian dapat menciptakan suasana pengendalian dalam
suatu perusahaan dan dapat mempengaruhi kesadaran para karyawan tentang
pengendalian intern. Lingkungan.pengendalian merupakan landasan untuk semua
unsur pengendalian intern yang membentu disiplin dan terstruktur. Lingkungan
pengendalian juga mencerminkan sikap dan tindakan para pemimpin perusahaan
efektifitas informasi dan komunikasi serta aktivitas pengendalaian sangat
ditentukan oleh suasana dan keadaan yang diciptakan oleh lingkungan
pengendalian. Lingkungan pengendalian memiliki empat unsur.

a Filosofi dan gaya operasi



Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasar yang menjadi parameter bagi
perusahaan dan karyawan. Dalam suatu perusahaan, filosofi di terapkan oleh
pimpinan dan dijalankan oleh semua karyawan sehingga semua kegiatan berjalan
lancar. PD. BPR<Rokan Hulu. harus menekankan kepercayaan dan kejujuran,
pihak bank harus memberikan kepercayaan terhadap karyawan, apabila karyawan
tidak bisa dipercaya atau tidak jujur dalam melaksanakan tugas akan diberikan
surat peringatan, dikenakan mutasi ke bidang non operasional, penundaan
kenaikan gagji, pangkat diturunkan dan dikenakan pensiun sebelum waktunya serta
diberhentikan dengan tidak hormat.

Gaya operasi mencerminkan ide pemimpin_yang melibatkan tiap-tiap
bagian menentukan ukuran kinerjanya dalam menentukan target. PD. BPR Rokan
Hulu melakukan gaya operasi dengan melakukan penurunan NPL (non
performing loan) dan meningkatkan penyaluran kredit, «cara melakukannya
dengan memonitoring dan control, petugas kredit harus diberi target, petugas
harus membuat laporan setiap hari, mengutamakan nasabah yang baki debetnya
besar, memberikan fasilitas pada karyawan, memberikan gaji, tunjangan dan
kompensas kepada karyawan.

b  Dewan komisaris dan komite audit

Dewan komisaris adalah wakil pemegang saham yang berfungsi
mengawas pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh mangjemen (Direksi)
perusahaan. Sedangkan komite audit dibebankan tanggung jawab mengawasi

proses pel aporan keuangan, mencakup struktur pengendalian intern.



Dewan komisaris pada PD. BPR Rokan Hulu melakukan pengawasan
terhadap semua kegiatan pelaksanaan tugas PD. BPR Rokan Hulu dan melakukan
pembinaan agar bank terhindar dari resiko perusahaan, komite audit ditujuk oleh
dewan komisaris.Komite audit.juga mempunyai kekuatan.independen sehingga
dipercaya oleh masyarakat memiliki kewajaran pertanggungjawaban keuangan
yang dilakukan oleh mangemen,” memastikan. ketelitian dan kebenaran data
administrasi dibidang perkreditan serta penyusunan dokumentasi perkreditan yang
baik.

c Metode pengendalian mangjemen

M etode pengendalian manajemen merupakan metode dimana perencanaan
dan pengendalian aokasi sumber daya perusahaan dalam mencapa tujuan
perusahaan. Pada PD. BPR Rokan Hulu melakukan metode pengendalian
mangjemen. Daam  penyusunan anggaran, idilakukan - perencanaan dan
pengendalian untuk mendorong kinerja karyawan. Perencanaan anggaran
operasional yang meningkatkan dana yang bersumber dari masyarakat kemudian
disalurkan kembali™ kepada masyarakat dalam .bentuk kredit, perencanaan
anggaran promosi untuk “kepentingan mempromosikan produk-produk bank
sebagal penunjang sosialisasi kepada masyarakat, serta perencanaan anggaran
pendidikan dan pelatihan untuk peningkatan mutu sumber daya manusia.

d Kesadaran pengendalian

Kesadaran pengendalian dapat tercermin dari reaks yang ditunjukkan oleh

mangjemen atas kelemahan pengendalian yang ditunjuk oleh akuntan intern atau

akuntan publik. ini merupakan kesadaran pengendalian yang dilakukan
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mangjemen. PD. BPR Rokan Hulu segera melakukan tindakan koreksi apabila di
temukan kelemaha pengendalian yang ditemukan oleh akuntan intern atau akuntan

publik, hal ini merupakan petunjuk adanya komitmen mangemen terhadap

yang dimil

atau pemborosan dana oleh salah satu atau beberapa orang anggota keluarga
debitur.

d Kegagaan debitur dalam usaha atau usaha mereka yang lain.

e Nasabah beritikad tidak baik
Ada sebagian nasabah yang sengaja dengan segala daya upaya mendapatkan

kredit, tetapi setelah kredit diterima untuk kepentingan yang tidak dapat
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sipertanggung jawabkan. Nasabah sgak awal tidak berniat  untuk

mengembalikan kredit, walaupun dengan resiko apapun. Biasanya sebelum

jatuh tempo kreditnya, nasabah sudah melarikan diri untuk menghindari

Penuruna harga komoditas secara global .
Perubahan-perubahan peraturan.
Bencanaalam

Kondisi keamanan nasiona



D. Penyelesaian Kredit Bermasalah

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa kredit menanggung risiko

yaitu kerugian akibat tidak tertagihnya kembali dana yang telah disalurkan. Kredit
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debitur dalam pelunasan kredit.

Apabila kredit belum dilunasi dalam jangka waktu yang diberikan dan
tidak adanya harapan kredit kembali maka pihak bank melakukan pengambil
alihan agunan. Dan apabila agunan tidak ada atau tidak mencukupi untuk
melunas kredit tersebut pihak bank akan menghapuskan kredit tersebut dan

dianggap sebagai kerugian.
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A. Kesimpulan

BAB VI

PENUTUP

wﬁ“\-\ hasan yang =.~|‘ K3 umnya maka
S T Y i T

penulis nbua nanal berik

1. Pros jan pengisian
formul an verifikaas
dﬁad"; dit oleh andlis
kredit, {8 edit, membuat

sgjauh 50 km degan menghak 1 sampa 2 jam perjaanan, sehingga
kegiatan debitur tidak terawasi. Apakah kredit yang diberikan dipergunakan

sesual dengan kesepakatan.

. Penyebab terjadinya kredit macet pada PD. BPR Rokan Hulu adalah dari

pihak nasabah disebabkan berbaga hal seperti nasabah meninggal dunia,

merosotnya ekonomi umum dan bangkrutnya usaha yang dijalankan debitur.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

. PD. BPR Rokan Hulu tidak melakukan wawancara pada debitur. Sementara

wawancara merupakan tindakan untuk mengenal watak nasabah dengan baik.

Sehingga menyebabkan kurangnya informasi mengenai calon nasabah dan

R Rokan Hulu

terutama dalam

kredit yang telah diambil, sehingga menghindari terjadinya kredit macet atau

keterlambatan pelunasan pada PD. BPR Rokan Hulu.

. Agar pengendalian intern pemberian kredit berjalan dengan efektif sebaiknya

pihak PD. BPR Rokan Hulu mempertimbangkan apa sgja yang berkaitan

dengan kredit untuk menghindari resiko kredit macet.
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LAPORAN INFORMASI LAINN
PD. BPR ROKAN HULU

Tanggal : 31 Desember 2016 (Ribuan Rp) @
POSIS GAL LAPORAN
e ’4*‘1. KL ’* M JUMLAH
1. Penempatan pada Bank Lain: 14,356,612 0 0. 0| 14,356,612
T & 2. Kredit yang Dibérikan. \ =
31 A. Kepada BPR of 0 0 0 0 ¢
B 1) B. Kepada Bank Umum S\ 8 AR 0 0 0
iy C. Kepada Non Bank - Terkait 1101,871 0 0 o| 1,191,871
i'g D. Kepada Non Bank - Tdk Terkait | 19,265,315| 371,120 | 862,479 | 1,820,474 | 22,319,388 )
SV 3. Jumlah Aset Produktif 34,818,798| 371,120 |...862,479 | 1,820,474 | 37,867,871
§¢ g = | 4. Rasio-Rasio (%) 30
5 %— = |_A. NPL Net 0 0 0 0 5.44 @
;& = | B.KPMM 0 0 0 0 46.45
P g = | C.LDR 0 0 0 0 69.88 :
{ebee, = | D.ROA 0 0 0| 0 0.45 2
& 5 | E.kaP 0 0 0 0 7.02
E w | F PPAP 0 0_ 0 0 100.00 ;
A& B | G.BOPO 0 0 0 0 97.43
g = H. Cash Ratio | of 0 0 0 13.92 5
a___,L:_(_',E- = [l ’ESL i @Y o @)
{;;: b PENGURUS 1= Feéwing
&l‘lﬁ : DEWAN KOMISARIS 1. PEMDA ROKAN HULU 100% | Pemegang saham Pengendali : {
T 7 1. ZULFIKAR ACHMAD, SH."MH 1. Pemda Rokan Hulu S
E ,:.: SEWAN DGIRERE] Ultimate Shareholder
E(E0 ™Y 1. JANGNIP, S.S0s
? 2. MUSWITA, SP B2y
ﬁ e

* Nama Kantor Akuntan Publik :'Drs. HENRY & SUGENG
z * Akuntan Publik yang Menandatangani Laporan : Drs.Henry Stisanto, Akt, CPA, CA
= " E Laporan Publikasi ini sudah di audit Kantor Akuntan Publik
RIS Catatan :

* BPR dengan total asset Rp. 10 Milyar atau lebih wajib mencantumkan nama Kantor Akuntan Publik dan nama Akuntan Publlk
yang bertanggungjawab terhadap audit (partner in-charge)

* Informasi Keuangan di atas telah disusun untuk memenuhi Peraturan'Bank Indonesm No. SJZDEPBI;"ZQOG“tanggaI 5 Oktoher 2006"_
tentang Transparansi Kondisi Keuangan Bank Perkreditan Rakyat dan Surat'Edaran Bank Indonesaa No BBO!BPBPR tang E &
12 Desember 2006 perihal Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Publikasi BER =

ny = PERUSMNDAEMH \ >
AP BPR ROKAN HUYU

L drefing L i L delinp L dering L §n T°" TIR (D CTI A TOLCT irYmi L inTn

Pengaralan ROKAN HU}U (RIAP) Ve -w*
. .an g ‘1‘;."%.’,‘“."3%“ "“‘r’>.
J" *.Cr'\'n} Cr)é\ Cl:)‘é'x fcljg glg
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